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SUMMARY 

Anisa Puti Imani. Efficacy of Bio-insecticide Formulations on Storage with Solid Waste 

Mixture as Bacillus thuringensis Growth Media and its Effect on Oryctes rhinoceros 

Larvae. (Supervised by Yulia Pujiastuti). 

 

 In oil palm cultivation there are many obstacles, including pest attacks, especially 

horn beetles (Oryctes. rhinoceros). The horn beetle (O. rhinoceros) is the main pest in oil 

palm plantations and will often be found attacking coconut plants from seedlings until the 

plants are 2.5 years old. Symptoms of attacks caused by this pest include bite marks on oil 

palm leaves in the shape of an inverted V on oil palm leaves. As a result, production of fresh 

fruit bunches can decrease by up to 69% in the first year of harvest. The aim of this research 

is to determine whether the bio-insecticide formulation with a mixture of solid waste is 

effective as a growing medium for B. thuringiensis. To find out how toxic the Bacillus 

thuringiensis bacteria is, which has the power to kill as a bio-insecticide against O. 

rhinoceros larvae.This research was carried out using the B. thuringiensis mortality test 

method on O. rhinoceros larvae using a Completely Randomized Design (CRD) which was 

carried out with 4 treatments and 6 replications.. Observations were carried out for 1 month 

by observing the level of toxicity of B. thuringiensis to O. rhinoceros larvae. The waste 

media producing the highest spores was at a dose of 0 months from onggok + palm oil meal 

media and used TPP isolate. Based on observations on the first day, no dead larvae were 

found, but on the third careful observation, dead larvae began to be found. This is likely 

influenced by the larvae failing to adapt to the new environment. Symptoms that can be seen 

in dead larvae are that the color of the cuticle changes to a dark color and emits a foul odor, 

besides that the body texture of the larva becomes soft and slimy. 
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RINGKASAN 

Anisa Puti Imani. Efikasi Formulasai Bio-insektisida Pada Penyimpanan Dengan 

Campuran Limbah Padat Sebagai Media Tumbuh Bacillus Thuringensis Dan Pengaruhnya 

Terhadap Larva Oryctes Rhinoceros. (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti). 

 Dalam budidaya kelapa sawit banyak memiliki kendala antara lain adanya serangan 

hama, terutama hama Kumbang tanduk (O. rhinoceros). Hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) merupakan hama utama pada perkebunan kelapa sawit dan akan sering 

ditemukan menyerang tanaman kelapa mulai dari pembibitan sampai tanaman berumur 2,5. 

Gejala serangan yang akan diakibatkan oleh hama ini berupa adanya bekas gigitan pada 

daun kelapa sawit yang berbentuk huruf V terbalik pada daun kelapa sawit. Akibatnya 

produksi tandan buah segar dapat menurun hingga 69% pada pemanenan tahun pertama. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui formulasi bio-insektisida 

dengan campuran limbah padat efektif sebagai media tumbuh B. thuringiensis. Untuk 

mengetahui Seberapa besar toksisitas bakteri Bacillus thuringiensis yang memiliki daya 

bunuh sebagai bio-insektisida terhadap larva O. rhinoceros.Penelitian ini dilakukan dengan 

metode uji mortalitas B. thuringiensis terhadap larva O. rhinoceros menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dilakukan dengan 4 perlakuaan dan ulangan 

sebanyak 6 kali. Isolat B. thuringiensis yang digunakan adah isolate dengan kode TPP. 

Pengamatan dilakukan selama 1 bulan dengan mengamati tingkat toksisitas B. thuringiensis 

terhadap larva O. rhinoceros. Media limbah yang menghasilkan spora tertinggi pada dosis 

0 bulan dari media onggok + bungkil kelapa sawit. Berdasarkan pengamatan pada hari 

pertama belum diperoleh larva yang mati tetapi pada pengamatan hari ke tiga mulai 

ditemukan larva yang mati. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh larva yang gagal untuk 

menyesuikan diri dengan lingkungan yang baru. Gejala yang dapat dilihat pada larva yang 

sudah mati ialah dari segi warna kutikula berubah menjadi warna gelap dan mengeluarkan 

bau yang busuk, selain itu tektur tubuh larva tersebut menjadi lembek dan berlendir 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Kellapa sawit (Ellaelis gu linelelnsis Jacq.) melrulpakan salah satul pelrkelbulnan 

yang melmbelrikan manfaat belsar dalam pelmasulkan kelulntulngan di lular selktor 

minyak dan gas bulmi. Komoditi ini julga dapat melningkatkan telnaga kelrja yang 

culkulp belsar dan mampul melmbelrikan kelmakmulran bagi masyarakat (Nelngsih, 

2016). Kellapa sawit julga melmiliki banyak manfaat selpelrti pelmelnulhan produlksi 

minyak gorelng pada rulmah tangga, dan kellapa sawit melnjadi salah satul komoditas 

elkspor Indonelsia, produlk minyak sawit asal Indonelsia melnjadi yang telrtinggi 

kulantitasnya di dulnia (Khairulnisa & Novianti, 2018). Badan Pulsat Statistik (BPS) 

melncatat, lulas pelrkelbulnan kellapa sawit di Indonelsia melncapai 14,99 julta helktar 

(ha) pada 2022. Julmlah itu l melningkat 2,49% dibandingakan pada tahuln 

selbellulmnya yang sellulas 14,62 julta ha (Pelrkelbulnan, 2020). 

Dalam buldidaya kellapa sawit banyak melmiliki kelndala antara lain adanya 

selrangan hama, telrultama hama Kulmbang tandulk (Oryctels rhinocelros). Hama 

kulmbang tandulk dapat melngakibatkan kelrulsakan lelbih dari 25% (Nasultion, 2019). 

Hama ku lmbang tandulk Oryctels rhinocelruls melru lpakan hama ultama pada 

pelrkelbulnan kellapa sawit dan akan selring ditelmulkan melnyelrang tanaman kellapa 

mullai dari pelmbibitan sampai tanaman belrulmulr 2,5 tahuln delngan melnyelrang titik 

tulmbulh selhingga telrjadi kelrulsakan pada dauln mulda. Geljala selrangan yang akan 

diakibatkan olelh hama ini belrulpa adanya belkas gigitan pada dauln kellapa sawit yang 

belrbelntulk hulrulf V telrbalik pada dauln kellapa sawit. Akibatnya produlksi tandan 

bulah selgar dapat melnulruln hingga 69% pada pelmanelnan tahuln pelrtama (Elxplo, 

2014). Sellain itul, hama Oryctels rhinocelros julga dapat melngakibatkan kelmatian 

tanaman mulda melncapai 25%, ini diselbabkan adanya tulmpulkan tandan kosong 

kellapa sawit ataul sisa-sisa kayul yang suldah melmbu lsulk di pelrkelbulnan selbagai 

telmpat belrkelmbang biak larva Oryctels rhinocelros (Fajar elt al., 2017). 

 Ulpaya pelngelndalian Oryctels rhinocelros yang dilakulkan para peltani kellapa 

sawit masih melnggulnakan inselktisida kimia sinteltik. Pelnggulnaan inselktisida kimia 

https://www.bps.go.id/publication/2023/02/28/18018f9896f09f03580a614b/statistik-indonesia-2023.html
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sinteltik dianggap olelh peltani kellapa sawit selbagai pelngelndalian ultama karelna dapat 

melngelndalikan hama selcara celpat dan praktis. Pelngulnaan bahan kimia sangat tidak 

dianjulrkan karelna dapat melmbelrikan elfelk nelgatif telrhadap lingkulngan. Ulntulk 

mellakulkan pelngelndalian dapat delngan baktelri elntomopatogeln yang dapat melnjadi 

agelns hayati yang keltelrseldiaannya di alam culkulp banyak (Salbiah elt al., 2013).  

Salah satu l altelrnatif pelngelndalian kellapa sawit yang dapat dilakulkan adalah delngan 

melnggulnakan inselktisida hayati belrbahan aktif Bacilluls thulringielnsis, inselktisida 

telrselbult melrulpakan patogeln yang akan melnghasilkan dellta elndotoksin yang 

belrsifat toksik bagi pelncelrnaan selrangga, hal telrselbu lt dinilai sangat elfelktif ulntulk 

melngelndalikan hama O. rhinocelros (Widihastulty elt al., 2020). B. thulringielnsis 

melrulpakan baktelri anaelrob faku lltatif yang selcara alami ditelmulkan di dalam tanah, 

di pelrmulkaan tanaman dan di dalam salulran pelncelrnaan Inselkta (Rahman, 2014).  

B. thulringielnsis adalah salah satul contoh mikroba yang bisa dimanfaatkan 

selbagai bioinselktisida dalam mellakulkan pelngelndalian hama. Agelns hayati ini 

melrulpakan raculn pelrult selhingga akan melrulsak apabila masulk keldalam salulran 

pelncelrnaan. Baktelri ini mampu l melnghasilkan kristal protelin delngan kandulngan 

raculnnya (Puljiastulti elt al., 2017). B. thulringelnsis sangat belrpotelnsi dalan 

melngelndalikan larva O. rhinocelros. Larva O. rhinocelros yang telrinfelksi akan 

melmiliki geljala belrulpa telrganggulnya salulran pelncelrnaan makanan. Maka pelrtanda 

pelrtama dari pelnyakit ini adalah belrhulbulngan delngan pelrilakul makan dan 

meltabolismel. Larva yang telrinfelksi akan telrlihat kelhilangan nafsul makan, 

seltelrulsnya tidak lagi makan, diarel, paralisis salulran pelncelrnaan dan relgulrgitasi. 

Sellanjultnya akan melnjadi lelmah, tidak melngadakan relspon telrhadap iritasi, keljang–

keljang dan gelrakan melnjadi tidak telratulr, pada selrangga telrinfelksi melnulnjulkkan 

pelrulbahan pelrilakul (Gazali elt al., 2017). B. thulringelnsis selbagai agelns hayati tellah 

banyak digulnakan dalam belrbagai pelnellitian dan telrbu lkti belrkelrja delngan baik. Hal 

ini dibulktikan dalam pelnellitian Sultriono elt al. (2022). 

Salah satul meldia yang dapat digulnakan ulntulk melmpelrbanayak B. 

thulringielnsis adalah meldia padat belrulpa hasil samping indulstry, aelpelrti molasel, 

onggok, bulngkil sawit dan lain-lain. Wahyulono (2015) melnggulnakan bulngkil sawit 

selbagai salah satul meldia pelrbanyakan B, thulringielnsis dan melnghasilkan 

kandulngan spora dan kristal protelin yang tinggi. Sellain itul, pelrlul dikeltahu li julga 
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telntang u lmulr pelnyimpanan bioinselktisid belrbahan aktif B. thulringielnsis agar dapat 

telrjaga daya toksisitasnya. 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah pada pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Apakah formullasi bioinselktisida delngan campulran limbah padat elfelktif 

selbagai meldia tulmbulh B. thulringielnsis? 

2. Pada ulmulr simpan belrapa lama B. thulringielnsis masih melmbelrikan daya 

toksisitas telrhadap larva O. rhinocelros?.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli formullasi bioinselktisida delngan campulran limbah padat 

elfelktif selbagai meldia tu lmbulh B. thulringielnsis. 

2. Ulntulk melngeltahuli Pada ulmulr simpan belrapa lama B. thulringielnsis masih 

melmbelrikan daya toksisitas telrhadap larva O. rhinocelros. 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Adapuln hipotelsis pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Didulga limbah padat elfelktif selbagai meldia tulmbulh B. thulringielnsis. 

2. Didulga bio-inselktisida delngan campulran limbah padat dapat 

melmpelngarulhi pelrkelmbangan larva O. rhinocelros 

1.5. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat yang belsar dan 

melnambah pelngeltahulan melngelnai pelmanfaatan limbah padat selbagai meldia 

tulmbulh B. thulringielnsis selrta pelngarulh telrhadap pelrkelmbangan larva O. 

rhinocelros. 
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